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RINGKASAN 

 

Karya Cembengan berbicara tentang budaya ritual masyarakat Pabrik Gula 

Madukismo dalam menyambut musim giling & suling tebu pada rangkaian prosesi 

upacara tradisi Cembengan. Cembengan merupakan upacara tradisi pengolahan tebu 

menjadi gula. Rangsang gagasan karya ini disampaikan melalui gerak yang 

mengandung rasa dan makna di setiap bagian prosesi melalui metode riset penelitian 

di Pabrik Gula Madukismo. Fokus karya tari Cembengan adalah penyampaian doa 

ritual yang bersifat ketenangan, kekhusyukan, dan spiritual. Karya tari Cembengan 

menggunakan konsep metode buku yang ditulis Sapardi Djoko Darmono berjudul 

“Alih Wahana” yaitu konsep yang menyangkut dua wahana berbeda dengan 

pengambilan satu jenis kesenian yang berkaitan sebagai sumber acuan ke jenis 

kesenian yang lain. 

Cembengan menggunakan tipe tari segmented dengan menggunakan proses 

penciptaan karya tari melalui tahapan metode dari Hawkins dalam buku berjudul 

“Mencipta Lewat Tari” yang diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo hadi yaitu, eksplorasi, 

imporvisasi, komposisi, dan evaluasi. Metode ini diterapkan dalam proses penciptaan 

karya tari Cembengan. Metode lain Hawkins dalam buku berjudul Bergerak Menurut 

Kata Hati” yang diterjemahkan oleh I Wayan Dibia yaitu merasakan, menghayati, 

mengkhayalkan, mengejawantahkan, dan memberi bentuk. Metode ini digunakan 

dalam proses penciptaan dengan melihat dan merasakan secara langsung untuk 

menjadi satu-kesatuan dari prosesi upacara tradisi Cembengan.  

Rangkaian prosesi ritual Cembengan berjumlah sembilan prosesi, diambil 

prosesi ritual yang dirasa memiliki power paling kuat. Karya tari Cembengan 

menggunakan sembilan penari dengan empat laki-laki yang dimaknai sebagai sedulur 

papat kalima pancer dan lima perempuan yang dimaknai sebagai jumlah dari pasaran 

jawa “Legi”. Secara personal karya tari Cembengan ini bertujuan untuk memberikan 

kesadaran dan informasi kepada masyarakat luas bahwa di balik proses terciptanya 

gula ternyata melalui rangkaian prosesi ritual yang sangat dekat dengan budaya 

spiritual.  

 

Kata Kunci: Cembengan, Upacara Tradisi, Pabrik Gula Madukismo, Ritual, Gula. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Daerah Istimewa Yogyakarta terkenal dengan makanan yang didominasi rasa 

manis, hal ini tidak lepas dari sejarah pabrik gula yang berkembang pesat saat Kraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat dipimpin oleh Sri Sultan Hamengkubuwana ke VII yang 

memiliki julukan sebagai Sinuwun Behi dan Sultan Ngabehi (Sultan Sugih). Pada masa 

pemerintahan Hamengku Buwono VII, banyak didirikan pabrik gula di Yogyakarta, 

yang seluruhnya berjumlah 17 buah. Hal ini membuat Sri Sultan Hamengkubawana VII 

sangat kaya sehingga memperoleh julukan Sultan Sugih. 

Gambar 1. Pabrik Gula Madukismo, Kasihan, Bantul. 

(Sumber: Anas Faizal Nugratama, 2 Januari 2023) 

 

Pabrik Gula Madukismo didirikan pada tahun 1955 pada awalnya bernama Pabrik 

Gula Padokan.1 Sri Sultan Hamengkubuwono IX memprakarsai didirikannya pabrik 

gula yang kemudian lebih dikenal dengan nama Pabrik Gula/Pabrik Spirtus 

Madukismo. Pabrik Gula dan Spirtus Madukismo terletak di Kelurahan Tirtonimolo, 

Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pabrik 

Gula Madukismo mengemban tugas untuk program pengadaan pangan nasional, 

 
1 Galeri Pasar KotaGede. Pabrik Gula Madukismo : Pabrik Gula Bersejarah. 2023. 

https://sibakuljogja.jogjaprov.go.id/pasarkotagedeyia/blog/2022/09/13/pabrik-gula-madukismo-pabrik-gula-

bersejarah/. 

https://sibakuljogja.jogjaprov.go.id/pasarkotagedeyia/blog/2022/09/13/pabrik-gula-madukismo-pabrik-gula-bersejarah/
https://sibakuljogja.jogjaprov.go.id/pasarkotagedeyia/blog/2022/09/13/pabrik-gula-madukismo-pabrik-gula-bersejarah/
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khususnya gula pasir. Sumber gula di Indonesia sejak masa lampau adalah 

cairan bunga (nira) kelapa, serta cairan batang tebu. Tebu adalah tumbuhan asli 

dari Nusantara, terutama di bagian timur.2 Tebu adalah bahan baku untuk membuat 

gula. Sejak berabad-abad, gula sebagai suatu mata dagangan komersial telah dikenal 

dan dibuat di Indonesia. Gula menjadi mata dagangan yang penting karena dibutuhkan 

manusia sebagai bahan pemanis minuman, makanan, dan sumber kalori. Sehubungan 

dengan hal tersebut dikenal pembuatan gula dengan cara sederhana hingga modern.  

Pabrik Gula Madukismo merupakan satu-satunya pabrik gula dan spirtus 

di Yogyakarta yang masih beroperasi hingga saat ini. Setiap pabrik gula di Indonesia, 

menjelang masa panen tebu dan musim giling tebu diadakan ritual selamatan. Ritual 

selamatan atau tradisi musim panen giling tebu di Pabrik Gula Madukismo dikenal 

dengan nama Cembengan. Cembengan merupakan upacara tradisi menyambut masa 

panen tebu dan giling tebu di Pabrik Gula Madukismo yang diadakan setiap tahun pada 

bulan April dan selalu dilaksanakan sejak pabrik gula pada pemerintahan Belanda.  

Upacara tradisi Cembengan menyajikan sepasang Tebu Manten sebagai tebu yang 

pertama kali di giling pada musim penggilingan tebu di Pabrik Gula Madukismo yang 

dilaksanakan pada bulan Mei – September. Perbedaan ritual selamatan Cembengan di 

Pabrik Gula Madukismo dengan pabrik gula lainnya terdapat pada letak geografis 

pabrik gula yang berada di bawah kepemimpinan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat 

sehingga berpengaruh pada tradisi budaya yang dilakukan dengan mengikuti tradisi 

budaya yang ada di Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat, hal ini membuat upacara tradisi 

Cembengan Pabrik Gula Madukismo memiliki ciri khas dan berbeda dengan pabrik 

gula lainnya di Indonesia. 

        

 
2 Wikipedia. “Gula”. Dikutip: https://id.wikipedia.org/wiki/Gula pada 3 Februari 2023 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bunga
https://id.wikipedia.org/wiki/Nira
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelapa
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusantara
https://jogjaprov.go.id/
https://id.wikipedia.org/wiki/Gula
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Upacara tradisi Cembengan sebenarnya merupakan adopsi dari tradisi Cina, Ching 

Bing yaitu tradisi ziarah ke makam leluhur menjelang suatu karya besar. Ching Bing 

berasal dari kata Ching (cerah) dan Bing (terang).3 Bermakna doa agar pada saat tradisi 

Ching Bing dilaksanakan maka hari itu cerah dan diberikan kemakmuran, Ching Bing 

seringkali dilakukan bersamaan dengan musim giling tebu. Dahulu, banyak ladang tebu 

dan pabrik pengilingan di Jawa. Masa panen tebu terjadi pada bulan April, Hal ini lalu 

disangkutpautkan ketika orang Tionghoa berdatangan ke makam leluhur atau klenteng 

pada bulan-bulan tersebut banyak mandor tebu yang menyadarinya. Mereka pun 

kemudian menyebut tradisi ini dengan Cembengan, penyebutan khas Jawa untuk Ching 

Bing. 

Sejarah Cembengan berawal dari budaya turun temurun di lingkungan petani tebu 

maupun masyarakat sekitarnya Pabrik Gula Madukismo yang sulit untuk ditinggalkan. 

Upacara tradisi Cembengan merupakan tradisi budaya unik dan khas yang terinspirasi 

dari aktivitas tebu yang dapat disebut dengan budaya kebun tebu. Upacara tradisi 

Cembengan ini memiliki dampak positif bagi lingkungan masyarakat. Nuansa-nuansa 

tradisionalnya yang masih terjaga hingga sekarang memiliki daya tarik bagi orang-

orang untuk membeli dan menikmati hiburan sederhana pada perayaan Cembengan. 

Makna dari musim panen tebu bagi masyarakat di Yogyakarta dikaitkan dengan musim 

panen yang identik dengan musim kebahagiaan.  

Rangkaian kegiatan upacara tradisi Cembengan menjadi lambang syukur atas 

berkah panen tebu yang melimpah dan bertujuan memohon doa keselamatan kepada 

Tuhan yang maha kuasa, agar selama masa giling tebu diberikan kelancaran dan 

keselamatan bagi petani tebu, pekerja pabrik gula dan masyarakat sekitar pabrik gula.  

 
3 Arie Subagio. “Tradisi Ching Bing, ‘Nyadran’ Versi Masyarakat Tionghoa”. 2022, dalam jurnal 

inibaru.id. Volume 2022. Edisi 1, 18 Maret. https://inibaru.id/tradisinesia/tradisi-ching-bing-nyadran-versi-

masyarakat-tionghoa. 

https://inibaru.id/tradisinesia/tradisi-ching-bing-nyadran-versi-masyarakat-tionghoa
https://inibaru.id/tradisinesia/tradisi-ching-bing-nyadran-versi-masyarakat-tionghoa
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Rangkaian prosesi upacara tradisi Cembengan harus selalu dilaksanakan sebelum 

akan dilakukan penggilingan tebu. Rangkaian prosesi yang dilakukan dalam upacara 

tradisi Cembengan meliputi: 

Gambar 2. Prosesi Labuhan di Pantai Parangkusumo 

(Sumber: Judiman, 10 Maret 2023) 

 

Prosesi Labuhan memiliki kegiatan yaitu buang ancak-ancak, ziarah makan raja-

raja dan labuhan dilaksanakan dua minggu sebelum terlaksana upacara tradisi 

Cembengan. Prosesi ini bertujuan untuk menolak hal-hal yang bersifat negatif dalam 

hal gaib supaya diberikan kelancaran pada saat prosesi upacara tradisi Cembengan 

dilaksanakan. Buang ancak-ancak berupa sesaji kecil yang ditempatkan di beberapa 

sudut sekitar Pabrik Gula Madukismo dan Labuhan dilaksanakan pada saat sore hari 

menjelang maghrib di Pantai Parangkusumo dengan melarung ubo rampe (keperluan) 

sesaji yang telah ditentukan. Prosesi ini tidak lepas dari kaitan budaya tradisi Kraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat sehingga dalam pelaksanaan prosesi menyertakan seorang 

abdi dalem dari Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat yang ikut dalam prosesi Labuhan.  

Prosesi Petik Tebu Manten dilaksanakan di dua tempat berbeda oleh sesepuh 

manajemen pabrik gula dan sesepuh petani tebu dengan penentuan jenis kelamin 

tanaman tebu berdasarkan tebu yang dicabut dari daerah kebun milik pabrik dan kebun 

milik rakyat, tanaman tebu yang dicabut dari akarnya berjumlah sembilan tebu hijau 

sebagai tebu (wadon) yang diambil di kebun milik pabrik dan sembilan tebu merah 

sebagai tebu (lanang) diambil di kebun milik rakyat. Tebu yang dipilih berdasarkan 
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kualitas bentuk fisik tebu yang bagus dengan tinggi tebu sama, memiliki kadar gula 

tebu yang baik, dipilih tebu yang belum berbunga sebagai maksud keprawanan tebu, 

dan untuk tebu laki-laki usianya lebih muda. Dalam prosesi Petik Tebu Manten 

dilaksanakan dengan doa selamaten di kebun tebu dan makna Petik Tebu Manten dalam 

acara ini adalah prosesi untuk mengawali panen tebu yang secara simbolis diwakili oleh 

beberapa batang tebu yang telah dipilih untuk dijadikan tebu pertama yang digiling.  

Gambar 3. Prosesi Petik Tebu Manten di kebun milik pabrik gula 

(Sumber: PT. Madu Baru PG-PS Madukismo, 6 Mei 2019) 

 

Nama tebu yang diambil dalam “Tebu Manten” didasarkan pada neptu dan pasaran, 

yakni sebuah perhitungan yang didasarkan pada kalender Jawa. Berdasarkan neptu dan 

pasaran. Secara fisik, tebu yang di pilih merupakan tebu yang baik dan 

diperlakukankan mirip seperti manten (pasangan mempelai) dalam adat Jawa. 

Simbolisasi mempelai tebu laki-laki dinamai Kyai, sedangkan mempelai tebu 

perempuan dinamai Nyai. 

Prosesi Pingit Tebu Manten dilaksanakan setelah prosesi Petik Tebu Manten lalu 

pada sore hari di “pingit” atau diinapkan selama semalam dalam sebuah gubug yang 

dinamai “Pondok Asri” berlokasi di area kebun tebu yang telah ditetapkan Pabrik Gula 

Madukismo. Prosesi Pingit Tebu Manten terinspirasi dari prosesi Pengantin/Manten 

manusia sebelum dipertemukan. Pingitan memiliki tujuan yang baik yaitu menjaga 

kedua mempelai dari marabahaya.4 Hal ini menjadi refleksi dari adanya prosesi Pingit 

 
4 Seputar Pernikahan. Prosesi Pingitan Pernikahan Adat Jawa. 

https://www.seputarpernikahan.com/prosesi-pingitan-pernikahan-adat-jawa/  

https://www.seputarpernikahan.com/prosesi-pingitan-pernikahan-adat-jawa/
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Tebu Manten. Tebu Manten di rias mirip pengantin manusia dengan berkalungkan 

bunga melati dan ditempatkan di atas alas meja dan dalam merias Tebu Manten tidak 

diperbolehkan untuk melangkahi Tebu Manten karena sudah menjadi kepercayaan 

bahwa Tebu Manten menjadi layaknya benda yang suci sebagai cucuk ing ajurit atau 

tebu yang pertama kali akan masuk ke mesin penggilingan tebu. Tebu Manten yang 

telah di pingit selama semalam kemudian dikeluarkan dari Pondok Asri untuk 

dilakukan prosesi ijab tebu.  

Gambar 4. Prosesi Ijab Tebu Manten di Masjid An-Nur Madukismo Kasihan Bantul 

(Sumber: Putu Gede Oka, 29 April 2023) 

 

Prosesi Ijab Tebu Manten dimulai dengan arak-arakan dari gubug pingit “Pondok 

Asri” ke Masjid dengan membawa mahar yang berisi uang recehan simbol tebu yang 

akan diproduksi penggilingan tebu dalam setiap tahun. Prosesi Ijab Tebu Manten 

dilaksanakan mirip dengan pernikahan ijab kabul manusia dengan dihadikan seorang 

kyai untuk menjadi penghulu serta wali dari manajemen pabrik gula dan petani tebu 

dalam prosesi ijab tebu kemudian di arak kembali ke pabrik gula.  

Gambar 5. Kirab Arak-arakan Tebu Manten Cembengan Pabrik Gula Madukismo 

(Sumber: Putu Gede Oka, 29 April 2023) 
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Prosesi Arak-arakan Cembengan atau Kirab Tebu Manten berlangsung dari masjid 

tempat prosesi Ijab Tebu Manten sampai ke depan mesin penggilingan tebu pabrik gula. 

Peserta arak-arakan Cembengan Tebu Manten merupakan kelompok kesenian yang 

ada di wilayah Madukismo yang menyajikan beberapa kesenian yang turun ke jalanan 

untuk memeriahkan prosesi Arak-arakan Tebu Manten, kesenian yang biasanya hadir 

seperti prajurit bregada dan beberapa kesenian rakyat yang ada di Yogyakarta. Tebu 

Manten di prosesi Arak-arakan Cembengan Madukismo dinaikkan ke sebuah kereta 

kencana dari Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat dan ditarik oleh kuda dengan posisi 

Tebu Manten berdampingan sejajar hingga sampai depan mesin penggilingan tebu 

Pabrik Gula Madukismo, setelah prosesi Arak-arakan Cembengan Tebu Manten ini 

dilaksanakan lalu dilakukan prosesi doa selamatan di dalam Pabrik Gula Madukismo.  

Prosesi Doa Selamatan di Pabrik Gula Madukismo dilaksanakan di depan mesin 

penggilingan tebu dengan berbagai ubo rampe (keperluan) yang berupa sesaji, ayam 

panggang, tumpeng, dan kepala kerbau. Prosesi Doa Selamatan dipimpin oleh kyai 

sesepuh Pabrik Gula Madukismo, doa-doa yang dihantarkan bertujuan untuk memohon 

doa keselamatan selama proses produksi penggilingan tebu menjadi gula dan diberikan 

kualitas yang baik.  

Gambar 6. Prosesi Doa Selamatan di sekitar mesin penggilingan tebu Pabrik Gula Madukismo 

(Sumber: Putu Gede Oka, 29 April 2023) 
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Acara selanjutnya dalam prosesi Doa Selamatan terdapat prosesi pendem sirah kebo 

yang dilakukan dengan mengubur kepala kerbau ditanah rel kereta lori (pengangkut 

tebu) yang dilakukan oleh para kepala manajemen Pabrik Gula Madukismo.  

Gambar 7. Prosesi Pendem Sirah Kebo di area rel kereta lori tebu 

(Sumber: Putu Gede Oka, 29 April 2023) 

 

Prosesi Giling Tebu Manten merupakan prosesi Tebu Manten akan menjadi tebu 

cucuk ing ajurit atau miwiti (yang memulai) pertama kali masuk ke mesin penggilingan 

tebu untuk mewakili tebu-tebu yang akan digiling di pabrik gula dan menjadi awal 

mesin penggilingan tebu dinyalakan untuk memulai produksi gula. 

Gambar 8. Prosesi Giling Tebu Manten di area mesin penggilingan tebu Pabrik Gula Madukismo 
(Sumber: Putu Gede Oka, 29 April 2023) 

 

Perayaan Cembengan merupakan pesta rakyat yang berupa pasar malam. Perayaan 

Cembengan berlangsung antara satu hingga dua pekan. Bapak Nugroho (54 tahun) 

menjelaskan perayaan Cembengan yang dilakukan oleh Pabrik Gula Maduskismo 

merupakan acara yang ditunggu-tunggu oleh masyarakat sekitar pabrik gula karena 

menjadi pusat perekonomian bagi para pedagang, seperti para penjual jajanan dan 

penyewaan sarana hiburan pesta rakyat. Pada perayaan seperti ini, citra pabrik yang 

biasanya angker karena merupakan bangunan bekas peninggalan Belanda untuk 
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sementara tersingkir berkat antusias masyarakat dalam mendukung perayaan tradisi 

Cembengan.  

Secara sosiologis terdapat adanya faktor yang paling dominan dalam pelaksanan 

upacara tradisi Cembengan, yaitu adat kebiasaan tradisi masyarakat secara turun-

temurun dalam melaksanakan upacara tradisi Cembengan.5 

Karya “Cembengan” adalah koreografi yang terinspirasi dari makna nilai-nilai 

tradisi budaya pada upacara tradisi Cembengan. Upacara tradisi Cembengan 

merupakan ritual yang dilakukan oleh para pekerja di dalam pabrik gula untuk meminta 

keselamatan dan hasil produksi yang baik. Upacara tradisi Cembengan dilaksanakan 

pada saat panen tebu sebelum dimulainya produksi penggilingan tebu. 

Pemahaman pada filosofi Jawa atau keyakinan yang dianut oleh masyarakat Jawa 

terkespresikan melalui simbol-simbol dalam karya tari. Proses mewujudkan simbol-

simbol diperlukan untuk memudahkan manusia memahami hubungannya dengan Sang 

Pencipta, alam, sesama manusia, maupun alam gaib.6 Kaitan makna simbolik yang 

menjadi lambang dalam ritual tradisional dapat berupa sarana dan prasarana yang 

digunakan dalam pelaksanaan ritual. Simbol-simbol tersebut memiliki arti yang dapat 

dilihat dalam pelaksanaan disetiap prosesi ritual Cembengan.  

Suatu keseluruhan ritual mempunyai kedudukan sebagai perantara simbolik, dalam 

kaitannya dengan kebudayaan dan pemikiran subjektif yang memungkinkan bagi 

keduanya yaitu ritual dan kebudayaan untuk dapat saling bertukar tempat dan peranan.7 

Keseluruhan prosesi dan simbol-simbol yang memiliki makna filosofis pada upacara 

 
5 Rahmat Edi Cahyono.  Cembengan. 2013, dalam Jurnal Warisan Budaya Tak Benda Indonesia, 

Kemdikbud. Volume 2018 Edisi 1, Januari 

https://warisanbudaya.kemdikbud.go.id/?newdetail&detailCatat=3323. 
6 Sawitri. Tari Bedhaya dan Bedhayan Kajian Ideologis dan Historis. Klaten: Tim Lakeisha, 2021. 

p.27. 
7 Rahmat Edi Cahyono.  Cembengan. 2013, dalam Jurnal Warisan Budaya Tak Benda Indonesia, 

Kemdikbud. Volume 2018 Edisi 1, Januari. 

https://warisanbudaya.kemdikbud.go.id/?newdetail&detailCatat=3323. 

https://warisanbudaya.kemdikbud.go.id/?newdetail&detailCatat=3323
https://warisanbudaya.kemdikbud.go.id/?newdetail&detailCatat=3323
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tradisi Cembengan, terdapat 3 bagian prosesi upacara tradisi Cembengan yang menarik 

perhatian penata untuk diulas kedalam bentuk konsep koreografi kelompok, yaitu 

prosesi Petik Tebu Manten, prosesi Pingit Tebu Manten, prosesi Arak-arakan 

Cembengan. 

Dari prosesi Petik Tebu Manten, penata tertarik untuk mengulas prosesi doa yang 

bersifat spiritual yang ada di prosesi Petik Tebu Manten yang dinilai penata menjadi 

salah satu prosesi yang wajib dan bersifat sakral. Prosesi Pingit Tebu Manten menjadi 

prosesi selanjtunya yang menarik untuk dibahas dalam penciptaan karya Cembengan 

sebagai permulaan sebelum Tebu Manten dinikahkan. Prosesi Pingit Tebu Manten 

terdapat Tebu Manten lanang dan wadon dijadikan dalam satu ruangan yang dipisahkan 

dengan sebuah ikatan tali berdasarkan tebu lanang dan tebu wadon yang diletakkan di 

sebuah meja yang berbeda. Prosesi Arak-arakan Cembengan yang menjadi fokus 

ketertarikan penata terhadap prosesi Arak-arakan Cembengan ini adalah tentang 

kehadiran sekelompok prajurit bregada yang menjadi ciri spesifik dari pawai Arak-

arakan di Yogyakarta pada umumnya dengan menggabungkan gerak kaki, badan, dan 

kepala pada kesenian kerakyatan Reog Keprajuritan. 

Gambar 9. Tebu Manten lanang wadon 

(Sumber: Putu Gede Oka, 29 April 2023) 

 

Penciptaan karya tari “Cembengan” penata berusaha menerjemahkan filosofi yang 

terkadung dalam nilai-nilai tradisi budaya pada upacara tradisi Cembengan yang di alih 

wahanakan ke dalam sebuah konsep koreografi tari. Konsep alih wahana seperti yang 

dikemukakan di buku berjudul “Alih Wahana” ditulis oleh Sapardi Djoko Darmono 
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menjelaskan konsep alih wahana yaitu konsep yang menyangkut dua wahana berbeda 

dengan pengambilan satu jenis kesenian yang berkaitan sebagai sumber acuan ke jenis 

kesenian yang lain.8 Penata berusaha menyajikan sebuah pertujukan karya tari yang 

bersumber dari sebuah budaya tradisi Jawa Pabrik Gula Madukismo yaitu upacara 

tradisi Cembengan. 

Pada karya tari “Cembengan”, penata tertarik untuk menggunakan ide pada 

rangsang gagasan yang mengacu pada kreatifitas penata dalam menciptakan karya tari 

Cembengan untuk tidak sekedar memindahakan budaya yang ada ke dalam bentuk 

koreografi namun lebih kepada nilai filosofis budaya tersebut yang di rangkum dalam 

aspek koreografi ruang tenaga dan waktu sehingga menghasilkan komposisi koreografi 

baru yang inovatif. Penata berusaha mewujudkan konsep yang menyangkut tentang 

tafsiran pola-pola serta korelasi antar pengetahuan fakta menuju tingkat pengetahun 

yang bersifat abstrak.9 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penata tertarik untuk mengurai dan 

mendefinisikan makna nilai-nilai luhur tradisi budaya upacara Cembengan ke dalam 

bentuk koreografi kelompok melalui metode konsep alih wahana yang menyangkut 

dua wahana yang berbeda dari budaya tradisi Jawa ke dalam dunia seni tari. Karya tari 

“Cembengan” menggunakan rangsang visual dan rangsang gagasan aatau Idesional. 

Rangsang visual lebih mempunyai kebebasan sehingga penata tari dapat menata tari 

sebagai tari yang berdiri sendiri tanpa disertai rangsangan lainya.10 Rangsang visual 

 
8 Sapardi Djoko Darmono. Alih Wahana. Cetakan pertama. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

Januari 2018.  p. 13. 
9 Sawitri. Tari Bedhaya dan Bedhayan Kajian Ideologis dan Historis. Klaten: Tim Lakeisha, 2021. 

p.35. 
10 Jacqueline Smith, 1985. Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru, terjemahan Ben 

Suharto, Yogyakarta: Ikalasti, p.22. 
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berdasarkan pengamatan dari acara prosesi yang dilakukan dalam upacara tradisi 

Cembengan sehingga menghasilkan rangsang gagasan atau Idesional. Rangsang 

gagasan adalah rangsang yang dibentuk dengan intensi untuk menyampaikan gagasan 

atau mengeluarkan cerita.11 Rangsang gagasan dalam penciptaan karya ini dapat dilihat 

dari bagian prosesi dan tujuan diadakannya upacara tradisi Cembengan yang memohon 

doa keselamatan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pengolahan gerak dan suasana ini 

diharapkan akan mewujudkan komposisi koreografi baru ke dalam bentuk koreografi 

kelompok. 

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan muncul pertanyaan pada penciptaan 

karya tari Cembengan yaitu: 

1. Bagaimana menciptakan karya tari yang terinspirasi dari budaya 

spiritual tradisi Jawa yang terkandung dalam prosesi upacara tradisi 

Cembengan? 

2. Bagaimana menyajikan karya tari yang bersumber dari budaya upacara 

tradisi Cembengan yang ada di Pabrik Gula Madukismo Yogyakarta ke 

dalam bentuk koreografi kelompok? 

3. Bagaimana mengungkapkan maksud dibalik adanya prosesi upacara 

tradisi Cembengan ke dalam karya tari Cembengan?  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan Penciptaan 

a. Menciptakan karya tari yang terinspirasi dari nilai-nilai tradisi budaya 

upacara Cembengan. 

 
11 Jacqueline Smith, 1985. Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru, terjemahan Ben 

Suharto, Yogyakarta: Ikalasti, p.23.  
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b. Menyajikan karya tari yang diciptakan melalui metode riset dan alih 

wahana dari budaya tradisi ke dalam bentuk karya tari. 

c. Menciptakan karya tari dalam bentuk komposisi koreografi kelompok. 

 

2. Manfaat Penciptaan 

a. Memberikan pemahaman makna karya tari Cembengan yang terinspirasi 

dari nilai-nilai tradisi budaya yang terkandung dalam ritual Cembengan. 

b. Memberikan kesadaran bagi para penikmat manis-manisan bahwa proses 

pembuatan gula melalui prosesi ritual yang memiliki nilai tradisi yang 

dekat dengan budaya. 

 

D. Tinjauan Sumber 

Tinjauan sumber sangat penting dalam penciptaan karya tari “Cembengan”. 

Tinjauan sumber digunakan sebagai pengetahuan, sumber inspirasi, serta 

pendukung konsep garapan dalam proses kreatif. Tinjauan sumber dalam pembutan 

karya tari “Cembengan” dapat berupa buku-buku, jurnal, wawancara serta 

informasi melalui dokumentasi yang bersentuhan dengan proses penciptaan seni 

tari perwujudan ide gagasan dalam karya tari “Cembengan”. Berikut sumber yang 

menjadi acuan dalam pembentukan karya tari “Cembengan”.   

1. Sumber Pustaka 

Buku teori tentang Koreografi Bentuk-Teknik-Isi (2014) yang ditulis 

oleh Y.Sumadiyo Hadi. Buku Koreografi Bentuk-Teknik-Isi merupakan sebuah 

pemahaman melihat atau mengamati sebuah tarian yang dapat dilakukan 

dengan menganalisis konsep-konsepnya. Ketiga konsep koreografi ini 

merupakan bentuk satu kesatuan bentuk tari, namun dapat dipahami secara 
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terpisah. Sebuah pemahaman konsep “isi” tidak hadir tanpa “bentuk”, 

sementara konsep “bentuk” sendiri tidak akan terwujud sempurna tanpa 

“teknik” yang baik. Pemahaman kebentukan sebuah tarian dapat dilakukan 

dengan menganalisis bentuk struktur dan gayanya, serta keterampilan teknik 

cara melakukan atau berkaitan dengan wiraga, wirama, dan wirasa. Aspek-

aspek yang digunakan adalah aspek ruang, waktu, dan tenaga. Makna ajaran ini 

sangat berguna bagi penata tari untuk membantu menciptaan dan memahami 

konsep karya tari “Cembengan” dalam mengetahui karakter dan pemaknaan 

gerak yang dilakukan oleh tubuh masing-masing penari, karena dalam karya tari 

“Cembengan” akan mementingkan keseragaman gerak yang mengolah aspek 

ruang, waktu, tenaga dan ketahanan tubuh melalui ekspresi tubuh penari.  

Buku yang ditulis oleh Jacqueline Smith berjudul “Dance Compotitions: 

A Practical Guide for Teacher (1976)”. diterjemahkan oleh Ben Suharto, 

“Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru (1985)”. Buku Komposisi 

Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru tulisan Jacqueline Smith yang 

diterjemahkan oleh Ben Suharto membantu untuk memahami metode-metode 

dan rangsang. Metode yang dijelaskan dalam buku ini yang akan penata 

gunakan adalah metode konstruksi, bagaimana seorang penata tari mampu 

mempertimbangkan semua hal, seperti aturan yang harus ia pahami dalam 

menata atau mencipta tari. Rangsang yang digunakan adalah rangsang gagasan. 

Rangsang gagasan merupakan gerak yang di rangsang dan di bentuk dengan 

intensi untuk menyampaikan gagasan cerita. Rangsang gagasan pada 

penciptaan karya tari “Cembengan” menggunakan motif dasar gerak hasil 

ekplorasi dari ide gagasan penata yang disampaikan kepada penari melalui 

pengalaman ketubuhan penata dan penari. Rangsang gagasan pada penciptaan 
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karya tari berbentuk koreografi kelompok ini memvisualkan nilai-nilai 

kandungan dari prosesi upacara ritual Manten Tebu melalui proses ritual 

sebelum tebu di giling hingga menjadi gula yang siap memaniskan. 

Buku berjudul “Alih Wahana” yang ditulis oleh Sapardi Djoko Damono 

menjelaskan tentang konsep yang menyangkut dua wahana berbeda dengan 

pengambilan satu jenis kesenian yang berkaitan sebagai sumber acuan ke jenis 

kesenian yang lain. Hal ini membantu penata untuk menciptakan sebuah karya 

yang berdasarkan dari budaya tradisi Jawa yaitu upacara tradisi Cembengan ke 

dalam bentuk konsep koreografi karya tari. Dalam buku ini menjelaskan sebuah 

kata “Wahana” yang berarti kendaraan, jadi alih wahana adalah proses 

pengalihan dari satu jenis kendaraan ke jenis kendaraan yang lain. Wahana juga 

diartikan sebagai medium yang dipergunakan untuk mengungkapkan, 

mencapai, atau memamerkan gagasan atau perasaan. Dalam hal ini ada dua 

konsep yang dicakup dalam pengertian Wahana: pertama, wahana adalah 

medium yang dimanfaatkan atau dipergunakan untuk mengungkapkan sesuatu; 

kedua, wahana adalah alat untuk membawa atau memindahkan sesuatu dari satu 

tempat ke tempat lain. “Sesuatu” yang bisa dialih-alihkan bisa berwujud 

gagasan, amanat, perasaan, atau suasana. Buku ini juga menjelaskan bahwa 

pertunjukan adalah media, seni tidak hanya mencakup satu jenis media tetapi 

berbagai genre yang dalam kaitannya dengan wahana. Sehingga buku ini sangat 

membantu penata dalam membuat gagasan tentang konsep yang dibawakan 

untuk menjadi sebuah karya tari yang memiliki konteks tentang imajinasi, 

karena karya Cembengan ini berangkat dari budaya tradisi yang belum memiliki 

bentuk karya yang berupa karya tari. 
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Buku berjudul “Revitalisasi Estetika Legong & Kebyar: Strategi Kreatif 

Penciptaan Seni” yang disusun oleh Ni Nyoman Sudewi, I Wayan Dana, I 

Nyoman Cau Arsana membantu penata dalam penciptaan sebuah karya tari 

melalui gagasan ide yang berdasarkan pada pendalaman riset yang telah 

dilakukan oleh penata. Buku ini menjelaskan tentang struktur penciptaan 

koreografi tari Legong dan Kebyar yang didasari atas pengalaman penulis buku 

yang dapat memberikan pelajaran tentang arti nilai pengalaman berupa 

sekumpulan peristiwa yang telah berlalu merupakan sang ‘guru’ sejati yang 

dapat dijadikan pijakan untuk menentukan pilihan dalam menghadapi berbagai 

masalah terutama mengenai penciptaan tari. Hal ini menjadi cermin oleh penata 

untuk memahami pengalaman berkesenian, pengetahuan, serta potensi 

kreatifitas untuk memudahkan dalam pemecahan konsep karya menjadi lebih 

spesifik pada pijakan objek yang telah di pilih untuk penerapan metode 

penciptaan kedalam proses penciptaan karya tari.  

Buku berjudul “Anugerah Kebudayaan Gubernur: Gubernur Daerah 

Istimewa Yogyakarta 2019” yang diterbitkan oleh Dinas Kebudyaan DIY dalam 

rangka Upacara Penyerahan Anugerah Kebudayaan 2019 membantu penata 

dalam memperoleh informasi terkait upacara tradisi Cembengan Pabrik Gula 

Madukismo. Buku ini menjelaskan tentang adat tradisi unik yang terjadi pada 

pabrik gula dalam menyambut awal musim giling tebu dengan Cembengan. 

Penata mendapatkan penjelasan yang cukup spesifik yang dapat diolah sebagai 

bahan pijakan dasar konsep penciptaan karya tari Cembengan dengan 

menentukan simbol-simbol melalui gerak yang dapat merepresentasikan prosesi 

upacara tradisi Cembengan. 
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2. Sumber Lisan 

Sumber lisan wawancara dilakukan pada tanggal 2 Januari 2023 dengan 

Bapak Suwondo Tri Buwono sebagai Wakil Kasi Tebang Angkutan PT. 

Madubaru Pabrik Gula Madukismo. Bapak Suwondo Tri Buwono (51 tahun) 

menjelaskan prosesi ritual Tebu Manten merupakan upacara doa selamatan 

dimulainya buka giling tebu (produksi gula) yang di beri nama Cembengan 

yang berarti keselamatan. Beliau menjelaskan bahwa Cembengan selalu 

diadakan setiap tahun dan setiap akan diadakannya buka giling tebu sangat 

dinantikan oleh masyarakat sekitar karena menjadi pusat perekonomian pesta 

rakyat selama Cembengan berlangsung. Namun, selama pandemi covid-19 

perayaan Cembengan berlangsung tidak seperti biasanya hanya bagian tertentu 

ritual tradisi saja yang dilakukan, seperti tidak diadakannya arak-arakan dan 

pesta rakyat.12 

Gambar 10. Wawancara dengan bapak Suwondo (51 tahun) sebagai wakil kasi 

tebang angkutan di Pabrik Gula Madukismo, Kasihan, Bantul. 

(Sumber: Faradhiba Putri Ananta, 2 Januari 2023) 

 

Beliau juga menyebutkan Pabrik Gula Madukismo memiliki 

keistimewaan pada ritual Cembengan yang berbeda dari pabrik gula lainnya 

karena mengikuti tradisi budaya Kraton Ngayogyakarta. Sebelum dimulainya 

 
12 Wawancara dengan bapak Suwondo, wakil kasi tebang angkutan PT Madubaru Pabrik Gula 

Madukismo pada tanggal 2 Januari 2023.  
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Cembengan ini biasa diadakan seperti labuhan di pantai selatan dan ziarah ke 

makam raja-raja.13  

Cembengan mempunyai ritual yang unik yaitu Tebu Manten yang 

menjadi simbol sepasang tebu dinikahkan dan akan menjadi cucuk ing ajurit 

atau tebu yang pertama kali di giling untuk mewakili tebu-tebu yang ada di 

pabrik gula yang biasa diadakan pada bulan April. Tebu Manten di pilih tebu 

yang sudah masak dengan kadar gula tinggi dan di ambil dari kebun di dua 

tempat yang berbeda. Pemilihan nama yang digunakan untuk tebu lanang 

berdasarkan hitungan neptu dan tebu wadon berdasarkan hitungan pasaran. 

Beliau menjelaskan bahwa prosesi ritual Cembengan diawali dari kebun tebu 

dengan melakukan doa bersama dan harapannya tebu yang di pilih akan 

mewakili tebu yang lain serta memberikan produktivitas yang baik dan kadar 

gula yang tinggi, selain itu doa-doa yang dihaturkan juga berisi untuk meminta 

keselamatan kepada karyawan, tenaga tebang, alat angkut, mesin-mesin dan 

juga masyarakat sekitar yang terlibat.14 Setelah itu Tebu Manten akan diijabkan 

dan dilakukan kenduri (doa selamatan) dengan harapan akan diberkati oleh 

Tuhan YME, lalu prosesi setelah ijab Tebu Manten akan di arak menuju ke 

pabrik gula dan dilakukan acara seserahan tebu pengantin dari bagian tanaman 

ke bagian produksi pabrik gula, lalu dilanjutkan ke acara serah terima Tebu 

Manten hingga tebu pengantin digilingkan ke penggilingan tebu sebagai tanda 

buka giling tebu pertama yang digiling, setelahnya dilanjutkan doa bersama di 

sekitar pabrik gula dengan berbagai ubo rampe (keperluan) yang telah 

disiapkan. Ritual Cembengan diakhiri dengan mengubur kepala kerbau ke tanah 

 
13 Wawancara dengan bapak Suwondo, wakil kasi tebang angkutan PT Madubaru Pabrik Gula 

Madukismo pada tanggal 2 Januari 2023. 
14 Wawancara dengan bapak Suwondo, wakil kasi tebang angkutan PT Madubaru Pabrik Gula 

Madukismo pada tanggal 2 Januari 2023. 
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serta dilanjutkan dengan adanya pesta rakyat seperti pasar malam, wayangan, 

dan pentas seni.  

Wawancara dengan Bapak Nugroho (54 tahun) sebagai koordinator tebu 

luar daerah PT. Madu Baru Pabrik Gula Madukismo. Beliau menyebutkan ritual 

Cembengan setiap tahunnya mengalami pengembangan pada tatanan tradisi 

ritual karena terpengaruh oleh akulturasi budaya dari Kraton Ngayogyakarta 

dan para sesepuh yang dituakan sebagai contoh sebelum dimulainya ritual 

Cembengan diadakan ritual labuhan di pantai Parangkusumo dengan berbagai 

ubo rampe (keperluan), contoh pengaruh lainnya yaitu mengubur kepala kerbau 

di bawah rel kereta lori setelah selesainya ritual Cembengan. 

Bapak Yuda menyebutkan yang terpenting pada ritual ini adalah Tebu 

Manten, Cembengan, dan Wayangan.15 Cembengan memiliki makna tentang 

hubungan kerjasama antara petani tebu dengan pabrik gula yang dilangsungkan 

melalui prosesi ritual Cembengan. Lalu Cembengan adalah nama dari ritual 

Cembengan yang merupakan perayaan pesta rakyat untuk lahan perekonomian 

dan hiburan masyarakat. Wayangan menjadi kesenian yang wajib dihadirkan 

karena merupakan hakikat untuk orang Jawa dalam mengadakan suatu acara 

sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan dengan harapan masyarakat dapat 

berbahagia dan ikut mendoakan untuk keselamatan para pekerja pabrik. 

Wawancara dengan bapak Harman Sutopo (51 tahun) sebagai kepala 

seksi pabrikasi, beliau memberikan pengertian tentang alasan diadakan ritual 

selametan atau upacara tradisi Cembengan merupakan bentuk harapan dalam 

menyambut musim giling tebu. Beliau menjelaskan bahwa Cembengan yang 

 
15 Wawancara dengan bapak Yuda, kepala bagian tanaman tebu PT Madubaru Pabrik Gula Madukismo 

pada tanggal 27 Desember 2022. 
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ada di Pabrik Gula Madukismo dalam pelaksanaannya mengikuti budaya tradisi 

Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat sehingga dalam melakukan upacara tradisi 

Cembengan melalui proses yang sakral dan penuh dengan spiritual yang bersifat 

simbolis dalam pelaksanaanya. Tujuan dilakukan upacara tradisi Cembengan 

menjadi poin paling penting dalam terlaksananya upacara tradisi Cembengan 

yaitu memohon doa supaya diberikan kelancaran dalam produksi dan diberikan 

keselamatan bagi Pabrik Gula Madukismo dan masyarakat sekitar pabrik gula. 

3. Discografi 

Dokumentasi dari channel YouTube dengan link: 

https://youtu.be/sgYBNeiU6EI Ngalambeksa Official berjudul “Tari 

Ngabuling” merupakan karya tari dengan koreografer Sandhidea Cahyo.  

Gambar 11. Tari Ngabuling dalam rangka FLS2N dengan ide tradisi tebu manten 

(Sumber: Channel YouTube Ngalambeksa Official, 15 Februari 2019) 

 

Karya tari Ngabuling ini menggambarkan visualisasi tari berbentuk 

Garapan tari kreasi yang merespon tentang prosesi Tebu Manten di pabrik gula 

daerah Malang, dari video tari tersebut yang dapat menjadi referensi ialah 

pengungkapan dan penerjemahan dari suatu tradisi budaya seperti Tebu Manten 

menjadi sebuah gerak yang mengandung unsur makna dalam berjalannya 

prosesi Tebu Manten.  

Dokumentasi yang dilakukan channel YouTube taste of jogja disbud diy 

yang berjudul “Kumpulan Ragam WBTB DIY Cembengan Tebu Manten Dinas 

Kebudayaan DIY” dengan link: https://youtu.be/prfzSAFR5qk. Video 

https://youtu.be/sgYBNeiU6EI
https://youtu.be/prfzSAFR5qk
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berbentuk dokumenter ini membahas tentang prosesi berjalannya upacara ritual 

Cembengan dari awal petik tebu hingga pada pesta rakyat Cembengan di pabrik 

gula Madukismo pada tahun 2018. Dokumentasi video ini membantu penata 

untuk mengumpulkan informasi serta menerjemahkannya sebagai pijakan 

berjalannya prosesi upacara tradisi Cembengan di Pabrik Gula Madukismo.  

Gambar 12. Kumpulan Ragam WBTB DIY Cembengan Tebu Manten Dinas 

Kebudayaan DIY 

(Sumber: Channel YouTube taste of jogja disbud diy, 6 April 2018) 

 

Dokumentasi dari dua video YouTube ODORE Just Dance yang 

merupakan aliran Butoh Dance oleh kelompok bernama Sankai Juku berjudul 

“SANKAI JUKU official movie “TOBARI” – Butoh Dance” link YouTube: 

https://youtu.be/aTHTPBp842g  

Gambar 13. Karya SANKAI JUKU “TOBARI” Butoh Dance 

(Sumber: ODORE Just Dance, 3 November 2014) 

 

“SANKAI JUKU official digest movie “MEGURI” – Butoh Dance” link 

YouTube: https://youtu.be/HEzjeLYK5Lg menjadi referensi penciptaan karya 

tari Cembengan, penata terinspirasi untuk menuangkan ide konsep kedalam 

bentuk gerak dengan pemaknaan simbolik.  

https://youtu.be/aTHTPBp842g
https://youtu.be/HEzjeLYK5Lg
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Gambar 14. Karya SANKAI JUKU “MEGURI” Butoh Dance 

(Sumber: ODORE Just Dance, 4 Februari 2018) 

 

4. Webtografi 

Artikel bersumber dari Warisan Budaya Tak Benda membicarakan 

tentang pengertian, maksud, tujuan, dan terbentuknya tradisi upacara ritual 

Cembengan.  

Link: https://warisanbudaya.kemdikbud.go.id/?newdetail&detailCatat=3323. 

Artikel bersumber inibaru.id berjudul “Tradisi Ching Bing, ‘Nyadran’ 

Versi Masyarakat Tionghoa” berisi penjelasan mengenai kesinambungan tradisi 

Ching Bing dengan tradisi Tebu Manten yang di beri nama Cembengan berasal 

dari kata Ching Bing yang diucapkan oleh orang Jawa. Link: 

https://inibaru.id/tradisinesia/tradisi-ching-bing-nyadran-versi-masyarakat-

tionghoa 

 

  

https://warisanbudaya.kemdikbud.go.id/?newdetail&detailCatat=3323
https://inibaru.id/tradisinesia/tradisi-ching-bing-nyadran-versi-masyarakat-tionghoa
https://inibaru.id/tradisinesia/tradisi-ching-bing-nyadran-versi-masyarakat-tionghoa

